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Abstract. this research is based on the results of preliminary studies conducted by researchers at
SMA Negeri 1 Lotu, found problems, namely (1) ) the low ability of learning strategies that are still
conventional and (2) the low ability of students' mathematical creative thinking in solving math
problems. The purpose of this study was to determine the effect of differentiated learning strategies
on students' mathematical creative thinking skills at SMA Negeri 1 Lotu. This type of research is
experimental research with quasi experimental design. The research population was XI social
studies students of SMA Negeri 1 Lotu and The research sample was XI IPS 2 class and XI IPS 3
class which totaled 42 people. Sampling technique with simple random sampling technique. And the
research instrument is in the form of a description of mathematical creative thinking skills. The
research results obtained based on one-party hypothesis testing, obtained tcount of 9.727 and ttapie
of 1.684. Because teount = 9.727 >t wanie = 1.684., then reject Ho and accept Ha which means: There
is an effect of differentiated learning strategy on mathematical creative thinking ability of SMA
Negeri 1 Lotu students.

Keywords: Differentiated Learning Strategy, Mathematical Creative Thinking Ability

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di SMA Negeri 1 Lotu, ditemukan masalah yaitu (1) penggunaan strategi pembelajaran
yang masih bersifat konvensional dan (2) Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SMA Negeri
1 Lotu. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode eksperimen semu (quasi
eksperimen design). Populasi penelitian adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Lotu dan sampel
penelitian adalah kelas XI IPS 2 dan kelas XI IPS 3 yang berjumlah 42 orang. Teknik pengambilan
sampel dengan teknik simple random sampling. Dan instrumen penelitian berbentuk soal uraian
kemampuan berpikir kreatif matematis. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan pengujian
hipotesis satu pihak, diperoleh thitung sebesar 9,727 dan ttabel sebesar 1,684. Karena thitung =
9,727 > ttabel = 1,684., maka tolak HO dan terima Ha yang berarti : Ada pengaruh strategi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA Negeri 1
Lotu.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi, Kemampuan Berpikir Kreatif matematis
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah upaya dasar yang
direncanakan untuk menciptakan lingkungan

dan proses pembelajaran di mana siswa dapat

secara aktif mengembangkan potensi diri
mereka. Menurut Hasan (2023) menyatakan
bahwa Pendidikan adalah upaya yang

dilakukan secara sistematis dan direncanakan
untuk meningkatkan kapasitas siswa sehingga
memiliki untuk

mereka kemampuan

berpartisipasi dan berperan aktif dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan memainkan
peran penting dalam pembentukan generasi
bangsa yang kompetitif di era global, sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional yang
formal.

Untuk mencapai tujuan tersebut,

pemerintah telah berusaha meningkatkan akses

dan pemerataan pendidikan  berkualitas,
termasuk peran perguruan tinggi.
Untuk meningkatkan kualitas

pendidikan, pemerintah Indonesia menerapkan
kurikulum di setiap jenjang pendidikan.
Kurikulum, menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003,
adalah serangkaian rencana dan pengaturan
yang mencakup tujuan, isi, materi pelajaran,
yang
mengarahkan kegiatan pembelajaran untuk

dan  metode digunakan  untuk
mencapai tujuan tertentu. Fungsi kurikulum

bagi siswa adalah sebagai sarana untuk
mengukur kemampuan belajar mereka dan
menjadi pedoman dalam memberikan arah
dalam mengajar. Dalam kurikulum disekolah
mendukung proses perkembangan kualitas
lebih

amelibatkan diri secara aktif dalam proses

potensi siswa. Siswa diharapkan

belajar agar dapat mengembangkan kompetensi
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dan keterampilan hidup (life skills) yang
berguna di lingkungan masyarakat. Sedangkan
guru diharapkan dapat mengimplementasikan
yang
bervariasi agar mampu meningkatkan produktif

strategi dan model pembelajaran

dan  kreatifitas siswa dalam  proses
pembelajaran. Pada kurikulum salah satu mata
pembelajaran yang diberikan kepada siswa
yaitu mata pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu
bidang studi yang harus dipelajari sejak tingkat
sekolah dasar, SMP/MTS, SMA/SMK, dan
perguruan tinggi. Karena pentingnya dalam
dunia pendidikan, pembelajaran matematika
harus dikembangkan dan diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Menurut
Arrahim dan Rika (2019) Tujuan pembelajaran
matematika adalah a) memahami konsep
matematika, b) menerapkan penalaran, c)
menyelesaikan masalah, d) berbicara tentang
masalah, dan e) memahami pentingnya
matematika dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

Dalam mempelajari matematika, tentu
kita sering menemukan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Beberapa masalah matematika yang sering
dirasakan siswa disekolah yaitu siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang disampaikan guru, kurang keterampilan
menghitung, tidak menguasai rumus dalam
matematika, kesulitan dalam mencari solusi
untuk masalah matematika salah satunya soal
matematika, siswa merasa bingung dalam
permasalahan yang diberikan sehingga siswa

cenderung pasif dalam kegiatan proses belajar



berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan hal-hal baru, baik dalam bentuk
konsep maupun hasil yang konkret. Menurut
Ritin (2020) menyatakan bahwa berpikir kreatif
tidak hanya menciptakan gagasan-gagasan
baru, tetapi juga melibatkan berbagai fase
pembuatan dan penyampaian ide tersebut.
Menurut Pane et al. (2022), orang yang
dianggap kreatif merupakan pemikir sintesis
yang sangat efektif yang secara spontan
hal

diketahui oleh orang lain. Namun, faktanya

menghubungkan berbagai yang tidak

adalah bahwa banyak institusi pendidikan
gagal

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Lotu

masih dalam  mengembangkan

menunjukkan beberapa masalah dengan

kemampuan matematis siswa. Terutama,

kemampuan berpikir kreatif matematis mereka
masih rendah. Kegiatan pembelajaran secara
langsung  masih

menggunakan  strategi

konvensional. Kegiatan pembelajaran

konvensional berfokus pada guru tanpa
melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pelajaran matematika
tidak menarik untuk dipelajari karena hanya
Akibatnya,

membuat siswa sulit menyelesaikan soal karena

berfokus pada rumus. guru
mereka tidak dapat menggunakan rumus untuk
menyelesaikan masalah.

Dalam keadaan seperti ini, hampir
tidak

mengungkapkan ide mereka atau menunjukkan

ada peluang bagi siswa untuk

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki.
Menurut Dewi (2020) menyatakan bahwa
berpikir kreatif adalah bagian penting dari
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menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir

kreatif matematis yang terdiri dari 4 indikator

yaitu:  kelancaran  (fluency), Keluwesan
(felxibility),  keaslian  (originality), dan
Kerincian  (elaboration)  adalah  siklus

pemikiran yang lebih luas yang bertujuan untuk
memperdalam pemahaman dan pengembangan
konsep yang relevan dengan materi yang telah
diajarkan atau yang berbeda. Ini memerlukan
keaktifan dalam berpikir untuk menghasilkan
gagasan baru untuk memecahkan masalah
matematika.

Hasil wawancara dengan  guru
matematika juga menunjukkan bahwa ada
berbagai masalah, antara lain : Kegiatan

pembelajaran  terkesan  monoton  dan

membosankan karena kurangnya variasi

strategi pembelajaran dalam menciptakan
susasana belajar yang menyenangkan, siswa
kurang terlibat aktif pada proses belajar
mengajar, siswa cenderung pasif
mendengarkan penjelasan dari guru dan jarang
memberikan  umpan balik atau merespon
pertanyaan yang diajukan oleh guru sehingga
siswa hanya diam saja tanpa merespon ketika
guru bertanya. Kemudian siswa juga merasa
pembelajaran matematika itu sulit karna berisi
perhitungan dan rumus-rumus matematika.
Ketika guru memberikan soal, siswa hanya
cenderung terhadap konsep matematis serta
hanya mampu memecahkan masalah dengan
satu solusi saja tanpa memunculkan ide baru
dalam memecahkan soal matematika yang
diajarkan.

Selain hasil observasi dan wawancara

yang telah dilakukan, juga telah melaksanakan
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studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Lotu.
Kenyataan yang ditemui dilapangan masih
banyak siswa yang tingkat kemampuan berpikir
kreatifnya tergolong masih rendah. Hal ini
terbukti pada rata-rata nilai siswa pada saat
diberikan tes kemampuan berpikir Kkreatif,
seperti pada tabel berikut.

Tabel 1 Rata-rata kemampuan berpikir Kreatif
matematis siswa

Kelas Nilai rata-rata Kategori
XI-IPS 1 38 Rendah
XI-IPS 2 37 Rendah
XI-IPS 3 39 Rendah

Tabel 1 menunjukkan bahwa dua faktor
yang dapat berkontribusi pada rendahnya

kemampuan berpikir kreatif adalah
ketidakmampuan guru ketika memilih strategi
pembelajaran dan ketidakmampuan mereka
dalam menyusun soal yang bervariasi. Berikut
ini adalah soal barisan dan deret geometri yang

dijawab oleh siswa:

“ Diketahui suatu barisan aritmetika suku ke-3
adalah 15 dan suku ke-9 adalah 18, maka suku ke-

12 barisan tersebut adalah...”
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Gambar 1 Jawaban Siswa
Jika dilihat dari gambar di atas, siswa
dan mencari

diminta untuk mencari hasil
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jawaban yang lain atau berbeda. Namun,
kenyataanya siswa hanya mampu memahami
konsep dan menguraikan soal dengan benar,
tetapi tidak memberikan hasil yang benar atau
penyelesaian yang kurang lengkap.

Data tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
masih rendah dibandingkan dengan nilai KKM.
Berdasarkan indikator

kreatif

pada kemampuan
tidak

langkah-langkah

berpikir matematis  siswa

sepenuhnya menguraikan
dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini
diakibatkan karna proses pembelajaran yang
hanya berorientasi pada guru saja tanpa
menggunakan model yang berbeda atau
bervariasi. Sehingga siswa kurang berpatisipasi
dalam aktivitas pembelajaran. Siswa pasti akan
cepat bosan dan tidak lagi tertarik untuk
mempelajari matematika. Akibatnya,
kemampuan berpikir kreatif mereka tidak maju
dan berkembang dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, perlunya solusi yang tepat dengan
menerapkan

berdiferensiasi. Menurut Evendi et al. (2023),

strategi pembelajaran

pembelajaran didefinisikan sebagai proses
menggabungkan perbedaan untuk
mendapatkan  informasi,  konsep,  dan

menyampaikan hasil belajar siswa. Menurut
Pane et al. (2022), kemampuan berpikir kreatif

dipengaruhi  oleh  strategi  pembelajaran

berdiferensiasi. Guru dapat menerapkan

strategi ini kepada siswa mereka agar

pembelajaran berjalan dengan baik.
Pembelajaran berdiferensiasi berarti

meningkatkan hasil belajar dengan

menyesuaikan minat, preferensi, dan kesiapan



siswa. Guru harus terus memahami kekuatan

dan kebutuhan belajar siswa mereka,
mengamati dan menilai kesiapan, minat, dan
preferensi belajar mereka. Jadi, pembelajaran
yang profesional, efisien, dan efektif akan
terjadi ketika guru terus belajar bagaimana
mengajar siswanya. Berdasarkan pernyataan di
atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang berbeda ini memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir kreatif matematis.
Berdasarkan pemaparan masalah tersebut,
peneliti melaksanakan

ingin penelitian

Pengaruh Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa SMA Negeri 1 Lotu
METODE

Dalam penelitian ini jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen
Penelitian ini

semu (quasi experimental).

bertujuan untuk membuktikan teori-teori
tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi
dan pengaruh kemampuan Kkreatif siswa.
Menurut Widiarsa (2020) penelitian Kkuasi
eksperimental adalah jenis penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti tidak dapat secara
ketat mengontrol input variabel eksternal.

yang
penelitian ini adalah Nonequivalent Control

Desain digunakan  dalam
Grup Design, yang memberikan perlakuan
berupa proses pembelajaran  menggunakan
strategi pembelajaran berdiferensiasi ada empat
elemen yang harus diperhatikan oleh guru yaitu
konten, proses dan produk. Adapun langkah-

langkah pembelajaran berdiferensiasi dapat
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dilakukan dengan cara : 1) Orientasi siswa pada
masalah, 2) Mengorganisasikan siswa, 3)
dan

Membimbing penyelidikan individu

kelompok,  4) Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya, dan 5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Dapat ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 2 Desain Penelitian

Kelompok (tes Perla (tes
(Kelas) awal)  kuan akhir)

Eksperimen Y X Y,
Kontrol |4 - Y,

Rukminingsih, et al (2020)
Keterangan :
Y1 : Tes awal pada kelas eksperimen
Y2 : Tes awal pada kelas kontrol
X : Strategi pembelajaran berdiferensiasi
-: Strategi pembelajaran konvensional
Y1: Tes akhir pada kelas eksperimen
Y2: Tes akhir pada kelas kontrol

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Lotu, dengan pengelompokkan berdasarkan
kebutuhan vyaitu minat, preferensi belajar,
kesiapan siswa. Populasi penelitian adalah
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lotu TP.
2023/2024. sampel penelitian diuji pada dua
kelas: kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Salah satu dari dua kelas dari populasi yang
terdiri dari tiga kelas akan dipilih melalui
metode probabilitas sampling. Menurut Fauzy
(2019), probabilitas sampling adalah metode
sampling yang memberikan kesempatan atau
peluang kepada setiap anggota populasi untuk
terpilih menjadi sampel.

Dalam teknik probabilitas sampling,
teknik simple random samping digunakan.
Sahir (2021) menyatakan bahwa simple random
sampling adalah pengambilan anggota sampel
dari secara acak. Tes

populasi  dengan

kemampuan berpikir kreatif, yang terdiri dari
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tes uraian, digunakan sebagai instrumen
penelitian. Tes awal dan tes akhir divalidasi
secara logis oleh guru dan dosen matematika
profesional  sebelum digunakan sebagai
instrumen penelitian. Selain itu, tes akhir
dilakukan secara khusus di sekolah lain untuk
memenuhi persyaratan kelayakan ujian: (1)
validitas dan relibilitas ujian; (2) perhitungan
tingkat kesukaran; dan (3) perhitungan daya
pembeda. Pengolahan hasil tes belajar
disesuaikan dengan bentuk kemampuan yaitu
tes uraian. Untuk mengolah hasil tes uraian

digunakan rumus:

N=2X 100
“sm

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif
digunakan untuk menganalisis data dengan
statistik ~ deskriptif. (Uji
Liliefors) digunakan untuk mengetahui apakah
data kreatif

Tes normalitas

tes kemampuan  berpikir
berdistribusi normal, dan uji homogenitas (Uji
Fisher) digunakan untuk mengetahui apakah
kedua sampel dalam penelitian homogen.
Selain itu, uji t berfungsi untuk menguji
hipotesis penelitian.

Hasil

dikelas

peneliti melaksanakan proses pembelajaran

Pembelajaran eksperimen,
berdiferensiasi, siswa dapat mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang disampaikan dan
terlibat dalam mengikuti proses pembelajaran
meskipun tidak secara keseluruhan. Proses
pembelajaran dikelas eksperimen berjalan
dengan cukup baik dan siswa memiliki antusias
dalam belajar karena sudah mengarahkan dan
membimbing  dalam

kelompok  belajar.

Sedangkan dikelas kontrol strategi

336

pembelajaran diterapkan  adalah

yang
pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah, membuka pembelajaran kemudian
memberikan apersepsi dengan materi yang
disampaikan. Namun, jika dilontarkan
pertanyaan sebagian siswa merasa diam dan
malu menjawab hanya satu atau dua orang yang
bisa menjawab. Hal ini pada dasarnya kegiatan
pembelajaran yang digunakan hanya berfokus
pada guru sebagai sumber pembelajaran
sehingga siswa kesulitan merangsang materi
yang disampaikan oleh guru.
1. Pengolahan Tes Awal dan Tes Akhir
a. Tes Awal

Pada penelitian ini perlu dilakukan tes
awal sebelum dilaksanakan perlakuan strategi
pembelajaran berdiferensiasi dimana Tes awal
menggunakan jenis soal uraian, total 42 siswa,
21 dari kelas ekperimen dan 21 dari kelas
kontrol, mengikutinya. Banyak soal memiliki
empat butir dan layak untuk dicoba oleh siswa.
Salah satu contoh lembar jawaban siswa seperti

tertera pada gambar di bawah ini.

J‘ F:ﬂytkdql‘an At i, BRLLIR
o muunhubsn [k foloy Ixboy2l
T (R
b & (ow]2 @y
N S B
b fambar gt

08) ?f"’} - —
bk Poorg i %oy 2 1y ol o (oafdfie]

4 ael!

|4 4

Gambar 2 Jawaban Siswa Kelas eksperimen
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Gambar 3 Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Pada gambar di atas terlihat jawaban siswa
di kelas eksperimen masih kurang memberikan
jawaban yang benar, tepat dan jelas. maupun
memberikan solusi yang jelas pada soal terlihat
pada gambar bahwa belum di tulis diketahui
sehingga jawaban masih kurang lengkap.
Sedangkan di kelas kontrol siswa hanya mampu
memberikan jawaban tetapi kurang lengkap dan
benar terlihat pada gambar hanya mampu
menguraikan bentuk yang menyerupai jawaban
namun hasilnya tidak lengka. Maka didapatkan
nilai rata-rata untuk tiap kelas dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 3 Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X Kategori
Eksperimen 21 50,33 Cukup
Kontrol 21 53,69 Cukup

Kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama, menurut tabel di atas. Nilai
rata-rata hasil tes awal kelas eksperimen adalah
50,33, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol
adalah 53,69. Diagram batang di bawah ini
menunjukkan perbedaan antara kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Ini menunjukkan

perbedaan hasil data perolehan rata-rata.

Tes Awal
60 50,33 53,69
40
20
0
Eksperimen Kontrol

Gambar 4 Diagram perolehan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas eksperimen dan kontrol

b. Tes Akhir
Pada pelaksanaan tes akhir, Jumlah

siswa yang mengikuti tes akhir adalah 48 orang,
sebanding dengan jumlah siswa yang
mengikuti tes awal. Tes akhir menggunakan
jenis soal uraian dengan jumlah soal 4 butir,
yang dianggap layak untuk diujikan kepada
siswa. Salah satu contoh lembar jawaban siswa

seperti tertera pada gambar di bawah ini.
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Pada gambar di atas terlihat jawaban
siswa di kelas eksperimen sudah dapat
memberikan jawaban yang benar maupun
memberikan solusi yang jelas, lengkap, dan
mampu menguraikan soal dalam berbagai
representasi matematika. Sedangkan di kelas
kontrol siswa hanya mampu menghasilkan
jawaban yang benar namun belum dapat
menyimpulkan hasil penyelesaian yang akurat
dan komprehensif. Maka didapatkan nilai rata-
rata untuk tiap kelas dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4 Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X Kategori
Eksperimen 21 75,95 Kreatif
Kontrol 21 59,21 Cukup

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata
kelas eksperimen adalah 75,95; sedangkan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 59,21.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa kedua kelas
memiliki perbedaan dalam kemampuan akhir
setelah proses pembelajaran. Diagram berikut
menunjukkan hasil perolehan kemampuan
berpikir kreatif matematis rata-rata siswa di

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tes Akhir
20 75,95
59,21
60
40
20
0
Eksperimen Kontrol

Gambar 7 Diagram perolehan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas eksperimen dan control
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a. Uji Normalitas

Normalitas digunakan untuk menentukan
apakah data nilai tes kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa berdistribusi normal.
Hasil perhitungan normalitas menggunakan uji
liliofers yang ada pada lampiran data
menunjukkan bahwa baik tes awal maupun tes
akhir berdistribusi normal:

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Kelas Tes Lhitung  Ltabel Keterangan
Eksperimen  Awal 0,182 0,186 Normal
Akhir 0,144
kontrol Awal 0,079 0,186 Normal
Akhir 0,149
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji

normalitas untuk tes awal kelas eksperimen
0,182 < 0,186, tes kontrol 0,079 < 0,186,
dan tes akhir kelas eksperimen 0,144 < 0,186,
masing-masing. Dengan signifikansi 5% (a¢ =
0,05), hasil

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

uji normalitas untuk kelas
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada kedua
kelompok peserta saat mereka menerima tes
dan akhir. Hasil

dilampirkan menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel,

awal perhitungan yang

maka kedua sampel homogen. Hasil uji
homogenitas kedua sampel disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas

Tes  Sampel  Fhiung  Fravel Ket.
Awal 21 1,26 2,12 Homogen
Akhir 21 2,09 2,12 Homogen

Berdasarkan table 6, uji homogenitas
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
1,26 dan Fiapel

menunjukkan Fhiung =

2,12. Karena Fhiwng = 1,26 kurang dari Frapel
2,12; sampel homogen. Uji homogenitas akhir

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol



menunjukkan Fhiwng = 2,09, dan Figpe =
2,12. Karena Fhiung = 2,09 Fiaber = 2,12 ;sampel
juga homogen.
c. Uji Hipotesis

Berdasarkan penghitungan uji hipotesis
pada lampiran 26, diperoleh bahwa thiung =
9,727 > tune = 1,684 sehingga Ho ditolak dan
H. diterima atau dengan kata lain : Adanya
pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi
terhadap  kemampuan  berpikir  Kkreatif
matematis siswa.
Pembahasan

Kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu
kelancaran, keluwesa, keaslian dan kerincian.
Menurut munandar menyebutkan bahwa
berpikir kreatif melibatkan proses seperti
orientasi masalah, eksplorasi, dan evaluasi yang
mendukung  pengembangan  keterampilan
berpikir kreatif siswa. Hasil perolehan untuk
setiap indikator soal ditunjukkan pada diagram
berikut: "Rata-rata nilai kemampuan berpikir
kreatif yang

strategi

siswa diajarkan  dengan

menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi lebih tinggi dari pada nilai rata-
rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diajarkan dengan strategi konvensional di SMA

Negeri 1 Lotu."
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Gambar 8 Perbandingan indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas
eksperimen dan kontrol
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Penelitian telah  dilakukan,

yang

strategi pembelajaran berdiferensiasi
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa lebih berhasil daripada strategi
pembelajaran konvensional. Pendekatan ini
untuk

juga memberi siswa kesempatan

berpartisipasi dalam pembelajaran secara
langsung, berbagi gagasan dengan teman-
teman mereka, dan mendorong mereka untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkreatif
mereka.

Menurut Astia dan Anggun (2023)
penelitian

para ahli tentang pendekatan

pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
menunjukkan bahwa strategi ini  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam matematika karena memberikan
peluang kepada siswa untuk belajar dengan
lebih efisien dan menunjukkan ide kreatif yang
lebih baik. Selanjutnya, Pane et al. (2022)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
dipengaruhi  oleh strategi  pembelajaran
berdiferensiasi. Pengaruhnya adalah bahwa
guru dapat menerapkan strategi pembelajaran
berdiferensiasi kepada siswa mereka agar

proses pembelajaran berlangsung dengan
lancar. Pembelajaran berdiferensiasi, menurut
Mubhlisah et al. (2023) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Ini dapat dicapai dengan menyesuaikan materi
sesuai dengan minat dan kemampuan siswa.
Dari teori di atas dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa



Pasti.M.Z. Sadiana.l., Amin.0.H., Yulisman.L. Pengarufi Strategi Pembelgjaran..

dengan penyesuaian materi sesuai dengan
minat dan bakat siswa. Strategi ini memotivasi
siswa untuk berpikir secara kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematika siswa. Hal
ini memberikan peluang bagi siswa untuk
menunjukkan keterampilan berpikir kreatif
agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa serta mempersiapkan siswa untuk
menghadapi dunia nyata yang kompleks.
SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan perumusan masalah dan
tujuan penelitian, kita dapat menyimpulkan
bahwa pengujian hipotesis menunjukkan thiwung
= 9,727 dan twe =1,684. Karena thiung =
9,727 > twwer = 1,684 ; maka tolak Ho diterima
Ha. yang berarti Ada pengaruh strategi

pembelajaran berdiferensiasi terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
SMA Negeri 1 Lotu.
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